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Abstrak 

 Penelitian ini dilakukan pada UKM Arum Manis “Dio” di Tegalreja, Kecamatan Banjarharjo, 

Kabupaten Brebes. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kelayakan usaha Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) Arum Manis “Dio”. Metode analisis data yang dapat digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan rumus analisis biaya dan keuntungan.Penghitungan kelayakan usaha, rumus yang 

digunakan yaitu Revenue Cost (R/C), Benefit Cost Ratio (B/C), dan Return on Investment (ROI). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan pada UKM Arum Manis “Dio” adalah Rp. 

96.000.000,00 per bulan dengan biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 57.297.953,00 per bulan. 

Biaya produksi tersebut terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 520.953,00 per bulan dan biaya variabel 

sebesar Rp. 56.777.000,00 per bulan. Dari hasil analisa data, didapatkan bahwa keuntungan yang 

diperoleh pada UKM Arum Manis “Dio” sebesar Rp. 38.702.047,00 per bulan. Berdasarkan perhitungan 

kelayakan usaha (R/C) Ratio ialah perbandingan antara penerimaan dengan total biaya diperoleh nilai  

(R/C) Ratio 1,675 atau 1,675 > 1. (B/C). Ratio adalah perbandingan keuntungan dengan total biaya 

produksi yang lebih besar dari nol yaitu memiliki angka perbandingan 0,675  atau 0,675 > 0. 

Berdasarkan perbandingan laba dan modal produksi diperoleh nilai ROI sebesar 57,5 %, maka bisa 

diambil simpulan bahwa UKM Arum Manis “Dio” dapat dikatakan layak dijalankan dan 

menguntungkan.  

Kata Kunci: Analisa Usaha, Kelayakan Usaha, Keuntungan, Arum Manis 

 

Abstract 

 This research was conducted at UKM Arum Manis "Dio" in Tegalreja, Banjarharjo District, 

Brebes Regency. This study aims to analyze the feasibility of Small and Medium Enterprises (SMEs) Arum 

Manis "Dio". Data analysis methods that can be used in this study using cost and profit analysis formulas. 

Calculation of business feasibility, the formula used is Revenue Cost (R / C), Benefit Cost Ratio (B / C), 

and Return on Investment (ROI). The results showed that the average receipt at the Arum Manis "Dio" 

UKM was Rp. 96,000,000.00 per month with production costs incurred of Rp. 57,297,953.00 per month. 

The production cost consists of fixed costs of Rp. 520,953.00 per month and variable costs of Rp. 

56,777,000.00 per month. From the results of data analysis, it was found that the profit obtained at the 

Arum Manis "Dio" UKM was Rp. 38,702,047.00 per month. Based on the calculation of business feasibility 

(R/C) Ratio is a comparison between receipts and total costs obtained value (R/C) Ratio 1.675 or 1.675 > 

1. (B/C). Ratio is a comparison of profits with total production costs greater than zero, namely having a 

ratio of 0.675 or 0.675 > 0. Based on the comparison of profit and production capital, an ROI value of 

57.5% can be drawn, so it can be concluded that the Arum Manis "Dio" SME can be said to be feasible 

and profitable.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai beragam makanan tradisional yang tidak kalah enaknya dengan 

masakan modern (misal makanan cepat saji). Rata-rata makanan tradisional, khususnya di 

Indonesia, menggunakan teknologi tradisional dalam proses pembuatannya. Namun, keberadaan 

teknologi tradisional di Indonesia masih terkendala oleh beberapa masalah. Masalah tersebut 

antara lain, harga  bahan baku yang tinggi, kondisi cuaca yang tidak menentu, dan juga persaingan 

dengan makanan modern. Masalah-masalah tersebut membuat keberadaan makanan tradisional di 

Indonesia semakin terkikis, misal makanan tradisional rata-rata dijual di pasar tradisional 

meskipun beberapa swalayan modern (mall) juga menjualnya. Oleh karena itu, masyarakat 

diharapkan untuk menjaga kelestarian makanan tradisional yang menggunakan teknologi 

tradisional secara baik dan benar (tidak menambahkan bahan-bahan yang berbahaya bagi tubuh 

manusia). Masyarakat juga diharapkan untuk mengembangkan teknologi tradisional yang ada saat 

ini sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan. Salah satu makanan tradisional indonesia adalah 

arum manis yang terbuat dari gula. 

Arum manis merupakan makanan khas indonesia yang berarorma harum dan terasa manis 

dan gurih. Bentukya seperti rambut sehingga ada yang menyebut rambut nenek. Makan ini terbuat 

dari bahan-bahan yang asli diantaranya gula pasir, tepung terigu, minyak goreng dan air. Bahan 

tersebut kemudian dicampur dan diolah. Arum manis merupakan salah satu makanan tradisional 

Indonesia yang dihasilkan dari proses produksi yang menarik. Arum manis berbahan dasar dari 

gula. Bapak Sutisna merupakan salah satu pelaku usaha arum manis di Desa Tegalreja, Kecamatan 

Banjarharjo, Kabupaten Brebes. Saat ini para pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya. Cara pengolahan arum manis masih tradisional 

yaitu dengan merebus gula dengan air sampai mendidih dan matang; kemudian cairan gula 

didiamkan sejenak hingga mengeras namun dalam keadaan masih panas. Cairan gula tersebut 

dicampur dengan olahan tepung terigu yang digoreng dengan minyak. Terahir tarik-tarik olahan 

tersebut sampai berbentuk serabut atau seperti rambut. Jadi arum manis ini tidak menggunakan 

pemanis, dan warna asli arum manis adalah putih kekuning-kuningan. 

UKM Arum Manis “Dio” milik bapak Sutisna sendiri sudah mengembangkan produk arum 

manis, dengan menyajikan arum manis dengan menggunakan sempe. Sampai ini merupakan 

makanan yang berbentuk pipih, bulat tipis seperti krupuk/wafer. Bahan sempe sendiri terbuat dari 

tepung aci/tapioka dan pewarna makanan. Pewarna makanan yang diguna-kan juga pewarna 

makanan yang aman. Warna yang digunakan untuk sempe sendiri yaitu hijau dan merah muda. 

Arum manis ini berbentuk bulat, sempenya berada di pinggir atas dan bawah sedangkan arum 

manisnya berada di tengah. Permasalahan pokok yang dihadapi pelaku usaha arum manis di  Desa 

Tegalreja dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya adalah, modal usaha yang 

sangat terbatas, jangkauan pemasaran produk arum manis juga terbatas karena pemasarannya 

masih bersifat tradisional, dan arum manis yang dipasarkan dengan kemasan yang masih 

sederhana, hanya menggunakan plastic dan mika sehingga kurang menarik bagi konsumen.  

Sebagai calon pengusaha UKM, para pengusaha di Desa Tegalreja perlu melakukan studi 

kelayakan bila ingin mendirikan usaha kecil. Tindakan ini berkaitan dengan mempelajari berbagai 

hal tentang usaha tersebut, kemudian menyusun rencana, mengumpulkan data dan menganalisis. 

Setelah itu para ibu rumah tangga memutuskan untuk merealisasikan dengan mendirikan usaha 

tersebut. Menurut Abdul Haris (2014) sebelum melakukan analisis terlebih dahulu harus 

melakukan penelitian secara cermat berbagai macam data dan informasi berkenaan dengan aspek 

pasar dan pema-saran. Dalam produksi arum manis ini harus memperhatikan beberapa aspek 

seperti: keinginan dan kebutuhan, segmentasi pasar, target, nilai tambah, persaingan dan strategi 

persaingan, ukuran pasar dan pangsa pasar.  
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Setelah aspek pasar dan pemasaran menunjukkan hasil yang layak bagi kelayakan bisnis 

arum manis, maka dalam analisis berikutnya yaitu aspek produksi dan operasi (Destri, dkk, 2019). 

Di dalam aspek ini, analisis yang harus dilakukan untuk kelayakan bisnis produksi arum manis 

yaitu lokasi produksi/operasi dari arum manis, bahan baku arum manis, tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam proses produksi arum manis. Setelah aspek pasar dan pemasaran menunjukkan 

hasil yang layak bagi kelayakan usaha arum manis, maka analisis berikutnya yaitu aspek produksi-

operasi di dalam aspek ini, analisis yang dilakukan untuk kelayakan usaha pengolahan arum manis 

yaitu, lokasi produksi/operasi dari arum manis, volume produksi/operasi arum manis, bahan baku 

arum manis, tenaga kerja yang dibutuhkan dalam produksi arum manis. Selanjutnya bila aspek 

pemasaran dan produksi operasi hasilnya layak, maka berikutnya adalaah berkenaan dengan aspek 

manajemen, dalam aspek ini ada beberapa unsur yang harus di perhatikan, seperti: kepelikan orang 

yang memiliki usaha  produksi pengolahan arum manis. Usaha ini adalah usaha milik sendiri, 

alasan kenapa karena dalam usaha ini mempunyi suatu tantangan dan pula mempunyai potensi 

yang sangat tinggi. Dalam usaha ini perlu adanya staf atau keluarga yang membantu untuk 

mengurus semua mulai dari catatan keluar masuknya bahan baku gula sampai yang mengurus 

keuangan.  

Arum manis merupakan salah satu produk unggulan di Kecamatan Banjarharjo khususnya 

Desa Tegalreja, yang mana terdapat beberapa pengusaha pembuat arum manis untuk membantu 

keuangan keluarganya. Hasil pengolahan arum manis menentukan besar kecilnya tingkat penju-

alan yang pada akhirnya menentukan besar kecilnya pendapatan yang diperoleh oleh setiap pelaku 

usaha arum manis. Tapi arum manis disini tidak hanya di jual di Desa Tegalreja saja tapi sudah 

sampai ke luar Kabupaten Brebes. Usaha rumahan pembuatan arum manis UKM “Dio” ini 

pengemasan produknya menggunakan plastik. Setelah itu, arum manis siap dijual. Arum manis 

dapat bertahan sekitar kurang lebih satu bulan. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin 

mengetahui seberapa layak usaha arum manis ini untuk dikembangkan dan diperluas 

pemasarannya.. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Analisis kelayakan dapat didefinisikan sebagai sebuah studi yang digunakan untuk menilai 

layak atau tidaknya sebuah usaha dilakukan dengan pertimbangan untuk mendapatkan 

keuntungan. Studi kelayakan adalah penelitian tentang dapat tidaknya suatu proyek investasi 

dilaksa-nakan dengan berhasil (Jumingan, 2011). Menurut Soekartawi (2009), biaya 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Besarnya biaya tetap tidak 

tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh. Biaya tetap  adalah  jenis  biaya yang  

lain yang  rutin  dikeluarkan oleh  perusahaan  selama perusahaan melakukan kegiatan produksi, 

akan tetapi besarnya biaya tetap tidak tergantung pada kapasitas produksi. Biaya tetap adalah biaya 

yang jumlah totalnya tetap konstan, tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau pun 

aktivitas sampai dengan tingkat tertentu. Biaya tetap per unit berbanding terbalik secara 

proporsional dengan perubahan volume kegiatan atau kapasitas. Semakin tinggi tingkat kegiatan, 

maka semakin rendah biaya tetap per unit. Semakin rendah tingkat kegiatan, maka semakin tinggi 

biaya tetap per unit (Mulyadi, 1984 dalam Widaryanti, 2006). 

 

Biaya variabel (variabel cost) merupakan  biaya yang  rutin  dikeluarkan setiap dilakukan usaha 

pro-duksi dimana besarnya tergantung pada jumlah produk yang ingin diproduksi (Ardana, 2008). 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah biaya totalnya berubah secara sebanding (proporsional) 

dengan perubahan volume kegiatan. Semakin tinggi volume kegiatan maka semakin tinggi pula 

total biaya variabel yang dikeluarkan. Semakin rendah volume kegiatan maka biaya varia-bel yang 

dikeluarkan juga rendah (Mulyadi, 1984 dalam Widaryanti, 2006). Biaya total (total cost) adalah 

jumlah biaya yang dikeluarkan seluruhnya atau penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel 
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(Ardana, 2008). Menurut Sulistyorini dan Bendrong (2012), biaya total adalah hasil penjumlahan 

dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost) yang dikeluarkan untuk memulai 

suatu usaha. 

Menurut Masengi (2014), penerimaan yaitu jumlah uang yang diterima sebelum dipotong 

total biaya atau biasa disebut pendapatan kotor setiap bulan dan dinyatakan dalam rupiah (Rp). 

Penerimaan atau total revenue (TR) adalah pendapatan kotor usaha yang didefinisikan sebagai 

nilai produk total usaha dalam jangka waktu tertentu (Primyastanto dan Istikharoh, 2006 dalam 

Primyastanto, 2015). Keuntungan usaha adalah hasil pengurangan antara total penerimaan dengan 

total biaya produksi yang dikeluarkan untuk menjalankan kegiatan usaha yang dimaksud 

(Tambayong dkk, 2016). Keuntungan usaha menunjukan pendapatan bersih yang diterima oleh 

pemilik usaha setelah mengelola usaha tersebut selama kurun waktu tertentu (Masengi, 2014). 

Menurut Soekartawi (1994) dalam Primyastanto et al., (2015), keuntungan adalah selisih antara 

penerimaan total dan biaya-biaya.  

R/C Ratio merupakan singkatan dari return cost ratio atau perbandingan antara penerimaan 

dan biaya, return dihitung sebagai penerimaan, sedangkan cost dihitung sebagai total biaya 

produksi (Fathurohman dkk, 2014). Suatu usaha dinyatakan layak atau masih dalam tingkat efisien 

bila nilai R/C Ratio sama dengan dan semakin besar nilai R/C Ratio maka semakin besar tingkat 

efisiensinya (Ramang et al., 2012). 

Adapun kriteria pengujian dengan RC Ratio adalah sebagai berikut : 

R/C < 1 :  Usaha yang dilakukan tidak efisien dan mengalami kerugian 

R/C=1  : Usaha yang dilakukan tidak menguntungkan dan tidak mengalami kerugian 

R/C > 1  :  Usaha yang dilakukan efisien dan menguntungkan. 

Analisa RC merupakan alat analisis untuk melihat keuntungan relative suatu usaha dalam waktu 

selama satu tahun terhadap suatu biaya yang dipakai dalam kegiatan usaha tersebut. Suatu usaha 

dikatakan layak apabila RC melebihi dari 1 (RC>1). Hal ini menggambarkan semakin tinggi nilai 

RC maka semakin tinggi pula tingkat keun-tungan suatu perusahaan (Effendi,  2012). 

B/C Ratio merupakan singkatan dari benefit cost ratio atau perbandingan antara Pendapatan 

(Benefit = B) dengan Total Biaya produksi (Cost = C). Menurut Keen, 2011 dalam Aryani (2015); 

Benefit/Cost (B/C) ratio adalah analisis bisnis untuk memberikan gambaran kenapa harus memilih 

atau tidak memilih spesifikasi dari suatu investasi. Dalam batasan besaran nilai B/C Ratio dapat 

diketahui apakah suatu usaha menguntungkan atau tidak menguntungkan. Menurut Soekartawi 

(2006), Return of Invesment (ROI) adalah keuntungan yang diperoleh dibagi dengan modal 

produksi dikali seratus persen atau persentase efesiensi penggunaan modal dari keuntungan yang 

didapat. ROI adalah keuntungan yang diperoleh dari jumlah modal. Nilai ini dapat digunakan intuk 

mengetahui efesiensi penggunaan modal. Nilai ini dapat mengetahui efesiensi penggunaan modal. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Arikunto (2007), penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja atau 

purposive yaitu teknik pemilihan yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan subjek penelitian. Tempat penelitian 

dilakukan secara disengaja (purposive methods). Adapun tempat yang dipilih sebagai objek 

penelitian adalah di Desa Tegalreja. Karena di sana merupakan desa yang banyak pengolah arum 

manis ketimbang desa lain yang ada di Kabupaten Brebes. Lahan di Desa Tegalreja berpotensi 

untuk mengusahakan pengadaan bahan baku subsistem pengolahan yang berupa gula. Salah satu 

bentuk olahan yang berbahan baku gula adalah arum manis. Arum manis merupakan produk 

unggulan di Desa Tegalreja, dimana arum manis dapat diolah menjadi bentuk olahan makanan 

tradisional. Dasar pemilihan tempat ini sebagai objek penelitian karena Desa Tegalreja adalah 

salah satu sentra produksi komoditas arum manis di Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga September 2020. 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, dimana jenis penelitian ini menurut 

Narbuko dan Achmadi (2008) dalam Primyastanto (2016), penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 

data-data, menyajikan data, menganalisis serta menginterpretasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2007 dalam Makawekes, 2019). 

Data primer adalah data yang digunakan oleh peneliti secara langsung dari narasumbernya, cara 

yang digunakan untuk memperoleh data primer yaitu dengan wawancara melalui responden secara 

langsung dan pengamatan (observasi) langsung di lapangan (Nurmina, 2020). Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari pustaka, penelitian terdahulu, dan lembaga atau instansi terkait 

yang digunakan sebagai data pelengkap dan pendukung dari hasil di lapang atau data primer. Data 

ini dapat berupa data atau dokumen yang berasal dari buku, internet, instansi terkait, surat kabar, 

penelitian terdahulu yang terkait dengan bahan penelitian.  

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis kualitatif. dan kuantitatif. 

Metode analisis kualitatif yang digunakan adalah perhitungan pendapatan, dan perhitungan studi 

pengembangan bisnis (Soekartawi: 2009).  Biaya total adalah penjumlahan dari biaya tetap dan 

biaya variabel (Ardana,  2008) dengan rumus: TC = FC + VC, dimana: TC : biaya total, FC : biaya 

tetap, dan VC : biaya variabel. Penerimaan merupakan jumlah uang yang diterima oleh perusahaan 

atau organisasi dari kegiatan aktivitasnya seperti penjualan produk dan/atau jasa kepada 

pelanggan. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: TR = P x Q. Dimana: TR : Penerimaan 

total,  Q : Jumlah produk yang dihasilkan, dan P  : Harga produk. 

Keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dan biaya-biaya. Pengklasifikasian rumus 

keuntungan berdasarkan sifatnya dirumuskan sebagai berikut: Π = TR – TC. Dimana Π : 

Keuntungan,  TR : Total Revenue atau keuntungan, dan  TC : Total Cost atau biaya total. Untuk 

mengetahui layak tidaknya suatu bisnis, digunakan rumus R/C ratio yaitu dengan cara 

membandingkan tingkat pendapatan yang diperoleh dengan modal yang harus dikeluarkan. Layak 

tidaknya bisnis, biasanya dihitung dengan standar R/C ration > 1 (Sajari, dkk, 2017) dengan rumus: 

R/C Ratio =  
𝑇𝑅

𝑇𝐶
 , dimana : 

R/C Ratio : Revenue Cost Ratio 

TR : Total Penerimaan (Rp)  

TC : Total Biaya (Rp) 

Dengan kriteria hasil:  

1. Jika R/C > 1 berarti usaha yang dijalankan sudah layak. 

2. Jika R/C = 1 berarti usaha yang dijalankan dalam kondisi titik impas (break event point). 

3. Jika R/C < 1 berarti usaha yang dijalankan tidak menguntungkan atau tidak layak. 

B/C Ratio (Benefit Cost Ratio) adalah ukuran perbandingan antara keuntungan dengan total 

biaya produksi. Dalam batasan besaran nilai B/C dapat diketahui apakah suatu bisnis mengun-

tungkan atau tidak menguntungkan.  Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: B/C Ratio =

 
𝐵

𝑇𝐶
 , dimana : 

B/C Ratio : Benefit Cost Ratio 

B : Jumlah Keuntungan (Rp)  

TC  : otal Biaya (Rp) 

Dengan kriteria hasil:  

1. Jika B/C ratio > 0, bisnis layak  dilaksanakan   

2. Jika B/C ratio < 0, bisnis tidak layak atau merugi  

ROI (Return of Invesment) bisa juga diartikan sebagai rasio keuntungan bersih terhadap biaya. 

Rumus menghi-tung ROI adalah sebagai berikut: ROI =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎
𝑥100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh usaha arum manis yang 

penggunaannya tidak habis dalam satu masa produksi. Besar kecilnya biaya produksi tersebt tidak 

dipengaruhi oleh banyaknya produksi yang dihasilkan oleh usaha arum manis UKM “Dio”. Pada 

usaha arum manis yang termasuk biaya tetap yaitu biaya penyusutan peralatan, dan biaya 

perawatan. Adapun komponen biaya penyusutan peralatan pada usaha arum manis dapat dilihat 

pada tabel 1 di bawah ini : 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat penggunaan biaya tetap yang harus dikeluarkan oleh 

UKM Arum Manis “Dio” berupa penyusutan sebesar Rp. 270.952, 58 per bulannya. Nilai 

penyusutan diperoleh dari jumlah unit dikali dengan harga  dibagikan dengan umur ekonomis. 

Adapun total biaya tetap UKM Arum Manis “Dio” dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 

Berdasarkan tabel 2 di atas total biaya tetap adalah sebesar Rp. 520.952,58 per bulan. Komponen 

biaya lainnya yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya non produksi yaitu biaya perawatan 

kendaraan operasional. Biaya perawatan merupakan biaya yang dikeluarkan hanya untuk 

perawatan pada kendaraan operasional. Biaya perawatan terhadap operasional dialakukan dengan 

periode waktu satu bulan sekali yaitu sebesar Rp. 250.000,00 per bulan untuk service dan ganti oli 

motor. Biaya variabel merupakan biaya yang besarnya sangat tergantung pada jumlah produksi. 

Biaya variabel pada usaha arum manis meliputi biaya bahan baku, biaya kemasan, biaya bahan 

bakar, biaya tenaga kerja, biaya tranportasi, dan biaya lain-lain. Biaya bahan baku merupakan 

biaya yang digunakan untuk membeli bahan baku untuk pembuatan arum manis pada UKM “Dio”. 

Jenis bahan baku yang digunakan pada usaha arum manis ini terbagi menjadi dua yaitu bahan baku 

utama dan bahan baku penunjang. Bahan baku utama pembuatan arum manis yaitu gula dan tepung 

terigu. Sedangkan bahan baku penunjang adalah minyak goreng, tepung aci dan pewarna makanan. 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa total biaya bahan baku yang harus dikeluarkan UKM 

Arum Manis “Dio” Desa Tegalsari Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes adalah sebesar Rp. 

25.050.000 per bulan, meliputi harga gula Rp. 15.000.000 per bulan, tepung terigu Rp. 2.925.000 

per bulan, minyak Rp. 3.750.000 per bulan, tepung aci Rp. 1.125.000 per bulan; dan pewarna 

makanan Rp. 2.250.000 per bulan.  

Biaya kemasan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli kemasan arum manis 

berupa plastik dan kemasan arum manis dengan bahan kardus berfungsi untuk pembelian dalam 

jumlah besar. Adapun rincian biaya kemasan yang dikeluarkan UKM Arum Manis “Dio” Desa 

Tegalsari Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes dalam satu bulan produksi dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut ini:  

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa biaya kemasan untuk kemasan plastik adalah 

sebesar Rp. 1.500.000 per bulan. Sedangkan biaya kemasan untuk berbahan kardus adalah sebesar 

Rp. 1.500.000 per bulan. Dan total biaya kemasan yang harus dikeluarkan oleh UKM Arum Manis 

“Dio” sebesar Rp. 3.000.000 per bulan.  

 Bahan bakar yang digunakan UKM Arum Manis “Dio” ialah gas elpiji dengan tabung 12 

Kg. Gas elpiji digunakan sebagai bahan bakar untuk proses produksi pembuatan arum manis. 

Jumlah tabung gas elpiji ukuran 12 Kg yang digunakan dalam proses produksi adalah sebanyak 

15 tabung dengan biaya sebesar Rp.150.000 per tabung atau Rp. 2.250.000 per bulan.  

Adapun penggunaan tenaga kerja pada UKM Arum Manis “Dio” yaitu 14 orang yang terdiri 

dari tenaga kerja bagian produksi, pengemasan, dan pengiriman. Tenaga kerja yang ada pada usaha 

tersebut menggunakan sistem upah bulanan yang masing-masing tenaga kerja mendapatkan upah, 

yaitu 1.800.000 per bulan untuk tenaga kerja produksi dan 1.600.000 per bulan untuk tenaga kerja 

pengemasan dan pengiriman. Adapun total biaya tenaga kerja dari UKM Arum Manis “Dio” di 

Tegalsari adalah  sebesar Rp. 24.400.000 per bulan. Untuk lebih jelasnya terhadap penggunaan 

tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini : 
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Biaya transportasi pada UKM Arum Manis “Dio” di Tegalsari yaitu biaya untuk pengisian bahan 

bakar petralite untuk dua kendaraan motor yang dilakukan sehari sekali sebanyak 3 liter dengan 

harga petralite Rp. 7.650 per harinya atau Rp. 1.377.000 per bulannya. Biaya transportasi 

digunakan untuk kegiatan peyaluran arum manis.  

Komponen biaya lain yang harus dikeluarkan oleh UKM Arum Manis “Dio” diTegalsari 

yaitu biaya listrik (PLN), biaya air (PDAM) dan biaya komunikasi (pulsa). Jumlah biaya 

penggunaan listrik yang harus dikeluarkan UKM Arum Manis “Dio” setiap bulannya adalah Rp. 

250.000 per bulan, sedangkan biaya air (PDAM) adalah sebesar Rp. 250.000 per bulan. Dan biaya 

komunikasi (pulsa) adalah sebesar Rp. 200.000 per bulan.  Total biaya variabel merupakan total 

biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh UKM Arum Manis “Dio” Desa Tegalsari selama satu 

bulan produksi. Adapun rincian total biaya variabel dalam satu bulan produksi pada UKM Arum 

Manis “Dio” di Tegalsari Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes dapat di lihat pada tabel 6. 

berikut ini. 

 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa total biaya variabel yang harus dikeluarkan oleh UKM Arum Manis 

“Dio” Desa Tegalsari setiap bulannya adalah sebesar Rp. 56.777.000,-, dengan variabel terbesar 

yang harus dikeluarkan adalah untuk biaya bahan baku yaitu sebesar Rp. 25.050.000 per bulan dan 

biaya variabel terkecil ialah untuk biaya lain-lain yaitu sebesar Rp. 700.000 per bulan. Total biaya 

merupakan keseluruhan biaya yang digunakan untuk melakukan proses produksi arum manis dari 

awal sampai pemasaran. Adapun Perincian total biaya produksi pada UKM Arum Manis “Dio” 

Desa Tegalsari, Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini:  

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa total biaya tetap yang harus dikeluarkan UKM Arum 

Manis “Dio” ialah sebesar Rp. 628.054/ bulan, sedangkan total biaya variabel adalah sebesar Rp. 

37.880.000/ bulan. Adapun jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan UKM Arum Manis “Dio” 

adalah sebesar Rp. 38.508.054/ bulan.   
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Analisis penerimaan berguna untuk mengukur berhasil tidaknya suatu usaha, menentukan 

komponen utama pendapatan dan apakah komponen itu masih dapat ditingkatkan atau tidak 

(Habibi dkk, 2018). Menurut Soekartawi (2009), penerimaan adalah total nilai produksi dari usaha 

dalam jangka waktu tertentu dikali dengan harga jual. Rata-rata produksi dan nilai produksi dari 

UKM Arum Manis “Dio” dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

 
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa ada satu macam jenis produk arum manis yang dihasilkan UKM 

Arum Manis “Dio”, arum manis dengan harga jual 8.000 per pak. Besar pendapatan kotor yang 

diterima yaitu: Rp. 96.000.000 per bulan. Analisis keuntungan adalah kegiatan usaha yang 

mengurangkan beberapa biaya yang dikeluarkan dengan hasil penjualan yang diperoleh. M. 

Nafarin (2007) mengemukakan bahwa keuntungan yaitu perbedaan antara pendapatan dengan 

keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu (Rahman dkk, 2016). Rata rata 

keuntungan pada UKM Arum Manis “Dio” dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat total penerimaan UKM Arum Manis “Dio” sebesar Rp. 

96.000.000 per bulan, sedangkan total biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp. 57.297.953 per bulan. 

Adapun keuntungan yang diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang 

dikeluarkan adalah sebesar Rp. 38.702.047 per bulan.  

 

Analisis Kelayakan Usaha 

Revenue/Cost (R/ C) Rasio merupakan besaran nilai yang menunjukkan perbandingan antara 

penerimaan usaha dengan total biaya (Thoriq dkk, 2018). Perhitungan analisis revenue/cost dapat 

di lihat sebagai berikut: 

R/C =  
96.000.000

57.297.953
 ,   

R/C  =   1,675.  

Berdasarkan perbandingan total penerimaan dan total biaya menunjukkan bahwa perhitungan R/C 

rasio pada UKM Arum Manis yaitu menguntungkan karena nilai R/C rasio Rp. 1,675 > 1. Artinya 

setiap pengeluaran Rp. 100,-, memberikan pene-rimaan sebesar Rp. 167,5 maka UKM Arum 

Manis “Dio” layak untuk diusahakan.                    

Menurut Keen, 2011 dalam Aryani (2015); Benefit/Cost (B/C) ratio merupakan analisis 

bisnis untuk memberikan gambaran kenapa harus memilih atau tidak memilih spesifikasi dari 

suatu investasi. Dalam batasan besaran nilai B/C Ratio dapat diketahui apakah suatu usaha 

menguntungkan atau tidak menguntungkan (Trisusilo dkk, 2020), sebagai berikut: 

B/C =  
38.702.047 

57.297.953
 

B/C  =   0,675 

Artinya setiap biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp. 100,-, maka akan diperoleh 

keuntungan sebesar Rp. 67,5 menunjukkan bahwa UKM Arum Manis “Dio” dapat dikatakan layak 
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(untung) untuk diusahakan. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan total penerimaan dengan total 

biaya produksi yang lebih besar dari nol. 

Return On Investment (ROI) merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

(Ekaria dkk, 2019).  

ROI =  
38.702.047

57.297.953
𝑥100% 

ROI  = 0,675 x 100%  

ROI  = 67,5 % 

Berdasarkan perbandingan laba dan modal produksi diperoleh UKM Arum Manis “Dio” nilai ROI 

sebesar 67,5%, yang berarti bahwa besarnya keuntungan yang diperoleh dibandingkan investasi 

(ROI) besarnya keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan investasi yang ditanamkan 

adalah baik, artinya setiap modal sebesar Rp. 100, diperoleh keuntungan sebesar Rp. 67,5.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang Analisis 

Kelayakan Usaha Pengolahan Arum Manis UKM “Dio” di Tegalreja Kecamatan Banjarharjo 

Kabupaten Brebes, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa usaha Usaha Pengolahan Arum 

Manis UKM “Dio” layak dan menguntungkan untuk diusahakan sebab memiliki R/C diperoleh 

nilai sebesar 1,675 sedangkan B/C 0,675 dan ROI diperoleh nilai sebesar 67,5 %. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat sampaikan yaitu : 

1. Usaha Pengolahan Arum Manis UKM “Dio” perlu ada penambahan jenis varian produk arum 

manis yaitu arum manis chocochip, arum manis keju, atau arum manis rasa buah-buahan 

2. Usaha Pengolahan Arum Manis UKM “Dio” perlu mengubah kemasan plastik biasa dengan 

kemasan berlabel atau mengganti dengan kemasan toples atau kaleng atau paper bowl. 

3. Usaha Pengolahan Arum Manis UKM “Dio” perlu mengembangkan pasar yang lebih luas, baik 

pasar modern maupun pasar online. 
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